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PROLOG 

 
 
 
 
Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan ‘inayah-Nya, 
sehingga penulis dapat merampunkan buku ini. 

Buku ini dipandang amat perlu diterbitkan karena menurut 

hemat penulis, di samping belum ada tulisan yang sama, urgensi 

kehadirannya semakin terlihat di saat aadanya penekanan analisis 

fikih terhadap sistem perbankan yang diterapkan bank syariah di 

Indonesia. Kehadiran buku ini di tengah-tengah pembaca 

diharapkan tidak hanya menjadi sekedar pengetahuan, melainkan 

lebih jauh dari itu, jadi bahan kajian lebih jauh serta perenungan 

bagi pihak-pihak terkait. 

Terbitnya buku ini tidaklah lepas dari perhatian dan bimbingan 

yang amat dalam dari Prof. Madya. Dr. Ab Mumin Ab Ghani, Prof. 

Dr. Ahmad Buang, Prof. Madya. Dr. Joni Tankim, Prof. Dr. Amir 

Syarifuddin, dan Prof. Dr. Alaidin Koto, MA, sehingga amatlah 

pantas penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih. 

Semoga jasa beliau dibalasi Allah SWT dengan pahala yang 

setimpal. Amin 

Penghargaan lebih jauh disampaikan kepada Ketua dan 

Pimpinan STAIN Batusangkar lainnya, yang telah membantu dan 

mendorong, baik secara moril maupun material. Ungkapan 

terimakasih dan haru yang amat mendalam juga diberikan kepada 

Adik-adik; Eficandra, Rizal dan Ulya Atsani yang telah membantu 

mempercepat terbitnya buku ini. 

Demikian juga halnya, yang tidak kalah perhatian dan 

pengorbanannya istri tercinta Dra. Hj. Tiniwarti AS., M.A. yang jelas 

sangat berarti dalam penerbitan buku ini. 
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Bagaimanapun, buku ini jelas jauh dari kesempurnaan. Untuk 

itu, sumbangsih pikiran dan kritikan dari semua pihak, sangat 

diharapkan. analisis yang disajikan ini tentunya akan membuka 

peluang analisis lain yang lebih mendalam dan komprehensif. 

kepada Allah SWT jualah penulis serahkan segalanya. Mudah-

mudahan sedikit yang diperbuat akan terasa besar dan bermakna 

dalam pandangan Allah dan para pemerhati perbankan syariah 

sekalian. 

 
 

Penulis 

Drs. H. Syukri Iska, M.Ag., Ph.D. 
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SAMBUTAN 

 

Oleh: Prof. Dr. H. Hasan Zaini 
Guru Besar Tafsir/Ketua STAIN Batusangkar 

Sumatera Barat  

 
ِِاللِِِبِسْمِِ من 

ْ
ح حِيمِِِالرَّ الرَّ  

 

Buku yang berjudul: “SISTEM PERBANKAN SYARI’AH DI 

INDONESIA DALAM PERSPEKTIF FIKIH EKONOMI” ini, yang 

ditulis oleh Drs. H. Syukri Iska, M. Ag., Ph.D, dosen STAIN 

Batusangkar dan mantan Ketua STAIN Batusangkar selama dua 

periode, merupakan bentuk buku yang memberikan nuansa 

tersendiri dibandingkan buku-buku tentang perbankan syariah 

lainnya. 

Kehadiran perbankan syariah hari ini, menjadi sebuah energy 

baru dalam pembangunan ekonomi di dunia, tidak terkecuali di 

Indonesia. Sehingga pertumbuhan dan perbankan syariah, seperti di 

Indonesia, terlihat sangat pesat sekali. 

Perkembangan yang pesat tersebut, tentunya karena 

didukung oleh berbagai kreasi konsep tentang produk-produk 

perbankan syariah yang sangat bervariasi, bagaikan yang ada pada 

perbankan syariah tersebut. Akan tetapi kreasi produk tersebut, 

masih dipandang perlu dikritisi dan dianalisis lebih jauh melalui 

perspektif Fikih (Hukum Islam). 

Dalam buku ini penulis mengupas dengan logis, tuntas, jelas 

dan argumentative tentang bagaimana perspektif Fikih Ekonomi 

(Muamalah) dalam memandang dinamika produk yang ada dalam 

perbankan syariah di Indonesia. 

Sehubungan dengan itu, baik sebagai Ketua STAIN 

Batusangkar, ataupun sebagai Guru Besar Tafsir, saya memberikan 

apresiasi yang tinggi dan penghargaan yang besar terhadap penulis 
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buku ini. Semoga kehadiran buku ini akan menambah khazanah 

perpustakaan dan pemikiran tentang Sistem Perbankan Syariah di 

Indonesia. Semoga Allah selalu memberikan rahmat dan hidayah-

Nya kepada penulis dan kita semua. Amin. [] 
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PENGANTAR 

 Oleh: Amir Syarifuddin 
Guru Besar Ilmu Syariah dan Anggota DSN 

(Dewan Syariah Nasional) 
 
 

ِِاللِِِبِسْمِِ من 
ْ
ح حِيمِِِالرَّ الرَّ  
 
 

Setiap umat Islam yang hidup di permukaan bumi ini 

memahami bahwa untuk menyempurnakan imannya kepada Allah 

dan dalam rangka mengharapkan ridha-Nya dalam kehidupan, dia 

harus berbuat dan bertingkah laku dalam kehidupannya sesuai 

dengan yang dikehendaki Allah. Kehendak Allah tersebut 

disampaikan-Nya dalam al-Qur’an dan penjelasan yang diberikan 

Rasul dalam Sunnahnya. Firman Allah dan Sunnah Rasul berkenaan 

dengan tingkah laku yang harus diikuti umat Islam dalam 

kehidupannya itu diformat dan dirumuskan para ahli dalam bentuk 

pedoman tingkah laku yang disebut Fiqh. 

Fiqh mengandung segala segi kehidupan, baik yang 

menyangkut hubungan manusia dengan Allah Pencipta, segi ini 

disebut Ibadat, maupun segi hubungan antara manusia dengan 

manusia dana lam sekitarnya, yang kemudian disebut Muamalat 

dalam artian umum. Pedoman yang berhubungan dengan sesame 

manusia itu ada yang berkaitan dengan usahanya mendapatkan 

keturunan yang baik yang disebut Munakahat; atau yang berkaitan 

dengan harta dan cara memperolehnya yang disebut Muamalat  

dalam artian khusus; atau yang berkaitan dengan rasa aman dan 

perlindungan dalam kehidupannya yang disebut dengan Jinayat. 

Umat Islam mengikuti pedoman yang ditetapkan Allah itu 

dari segala seginya. Namun dalam kurun waktu tertentu hamper 
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seluruh umat Islam berada dalam penjajahan Barat yang 

memberlakukan pedoman hidup menurut standar Barat yang 

menyebabkan umat Islam mulai merasa asing dan jauh dari 

pedoman yang ditetapkan Allah, terutama yang berkaitan dengan 

muamalat. 

Asing dan jauhnya umat Islam dari pedoman yang ditetapkan 

Allah itu di kemudian hari dirasakan akibat buruknya bagi umat 

Islam sendiri. Inilah yang mendorong para pemikir Islam mengkaji 

ulang Fiqh Muamalat yang telah mereka miliki selama ini, mencoba 

menyesuaikannya dengan tuntutan kehidupan baru, sekaligus 

menjauhkannya dari unsur-unsur buruk yang terdapat di dalam 

kehidupan baru itu seperti maisir, gharar, riba, zhulm dan lainnya. 

Usaha untuk menampilkan Fiqh Muamalat dalam bentuknya yang 

baru agar sesuai dengan tuntutan kehidupan baru melahirkan 

ekonomi Islam. 

Umat Islam di Indonesia merasakan bahwa mereka 

ketinggalan dalam melahirkan ekonomi Islam dibandingkan negeri-

negeri Islam lainnya. Oleh karena itu, umat Islam di Indonesia masih 

banyak yang merasa asing dengan ekonomi Islam tersebut dan 

masih sedikit literatur tentang ekonomi Islam yang dihasilkan 

pemikir muslim Indonesia. Oleh karena itu pula harus adal usaha 

umat Islam Indonesia untuk percepatan pertumbuhan ekonomi 

Islam itu, di antaranya dengan cara memperbanyak literatur yang 

membahasnya tentang itu. 

Buku SISTEM PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA yang 

ditulis Drs. H. Syukri Iska, M.Ag., Ph.D. punya artinpenting dalam 

percepatan perluasan pengertian umat tentang ekonomi Islam, 

khususnya tentang perbankan syariah. Buku ini dihasilkan dari 

kerja ilmiah di perguruan tinggi sehingga tingkat kesahihan 

bahasanya dapat dipertanggungjawabkan. [] 
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